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ABSTRAK

QS. Ar-Rum [30]: 21 merupakan salah satu landasan normatif konsep
keluarga sakinah dalam Islam. Namun, dinamika kehidupan keluarga Muslim
kontemporer menuntut adanya pembacaan yang lebih kontekstual agar pesan moral
ayat tetap relevan dengan perubahan sosial. Penelitian ini bertujuan menjawab dua
pertanyaan utama, yaitu bagaimana reinterpretasi konsep keluarga sakinah dalam
QS. Ar-Rum [30]: 21 melalui pendekatan hermeneutika kontekstual Abdullah
Saeed serta bagaimana relevansi hasil reinterpretasi tersebut dalam konteks
keluarga Muslim Indonesia melalui konstruksi keluarga sakinah dalam Tafsir
Tematik Kementerian Agama RI. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif
berbasis kepustakaan (library research) dengan pendekatan deskriptif-analitis.
Analisis dilakukan melalui instrumen hierarchy of values dan moral objectives
Abdullah Saeed untuk mengidentifikasi nilai-nilai fundamental dan instruksional
dalam ayat serta mengontekstualisasikannya dengan realitas keluarga Muslim
Indonesia.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa reinterpretasi QS. Ar-Rum [30]: 21
melalui kerangka hierarchy of values Abdullah Saeed menempatkan konsep
keluarga sakinah sebagai bangunan yang tersusun atas dua lapisan nilai. Pada level
nilai fundamental, ayat ini mengandung prinsip kasih sayang, keadilan, dan
penghormatan terhadap martabat manusia yang bersifat universal dan menjadi
tujuan utama kehidupan keluarga. Sementara itu, pada level nilai instruksional,
relasi gender dan pembagian peran domestik dipahami sebagai aspek yang
kontekstual dan terbuka terhadap perubahan sosial. Melalui analisis moral
objectives, QS. Ar-Rum [30]: 21 dipahami sebagai ajaran yang menekankan relasi
kemanusiaan berbasis kesadaran ketuhanan, perlindungan terhadap kelompok
rentan, pendidikan karakter keluarga, penghargaan terhadap keberagaman individu,
serta upaya mewujudkan kemaslahatan bersama. Dengan demikian, keluarga
sakinah dipahami sebagai relasi yang dinamis, berlandaskan kasih sayang, keadilan
dan penghormatan terhadap martabat manusia.

Selanjutnya, dialektika antara teks dan konteks dalam pembacaan QS. Ar-
Rum [30]: 21 menunjukkan bahwa hasil reinterpretasi Abdullah Saeed memiliki
relevansi yang kuat dengan konstruksi keluarga sakinah dalam Tafsir Tematik
Kementerian Agama RI sebagai representasi konteks keluarga Muslim Indonesia.
Titik temu keduanya terletak pada penegasan nilai kasih sayang, keadilan, dan
penghormatan terhadap martabat manusia sebagai fondasi utama keluarga sakinah.
Nilai-nilai tersebut diwujudkan dalam relasi keluarga yang saling menghormati,
bertanggung jawab, serta menolak segala bentuk kekerasan dalam rumah tangga
(KDRT). Dalam konteks keluarga Muslim Indonesia yang menghadapi berbagai
perubahan sosial, keselarasan ini menghasilkan model keluarga sakinah yang
kontekstual, adaptif, dan responsif terhadap tantangan zaman tanpa mengabaikan
nilai-nilai fundamental ajaran Islam.

Kata Kunci: Keluarga Sakinah, QS. Ar-Rum [30]: 21, Hermeneutika Kontekstual
Abdullah Saeed, Konteks Indonesia.
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Pedoman Transliterasi Arab Latin Berdasarkan Surat Keputusan Bersama
Menteri Agama RI dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Rl Nomor 158 Tahun 1987
dan 0543b/U/1987, tanggal 22 Januari 1988.

A. Konsonan Tunggal

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan
‘ Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan
- ba’ B be
< ta’ T Te
<@ sa’ $ es (dengan titik di atas)
c Jim J Je
C ha’ h ha (dengan titik di
bawah)
< kha’ Kh ka dan ha
2 Dal D De
3 Zal Z zet (dengan titik di atas)
D) ra’ R Er
D) Zai Y4 Zet
o Sin S Es
o Syin Sy es dan ye
es (dengan titik di
wa sad S
bawah)




de (dengan titik di
o) dad d
bawah)
L ta’ t te (dengan titik di bawah)
zet (dengan titik di
L 7&’ Z
bawah)
¢ ‘ain ¢ Koma terbalik di atas
¢ Gain G ge
< fa’ F ef
S Qaf Q qi
d Kaf K ka
J Lam L el
e Mim M em
U Nin N en
s Wawu W w
° ha’ H ha
s Hamzah ‘ apostrof
S ya’ Y ye

Konsonan Rangkap karena Syaddah ditulis rangkap
(wia ditulis muttaggin

s2 ditulis ‘iddah




C. Ta’ Marbutah

1. Bila dimatikan ditulis h

i ditulis

hibah

L ditulis  jizyah

- (ketentuan ini tidak diperlakukan terhadap kata-kata Arab yang sudah
terserap ke dalam Bahasa Indonesia, seperti kata shalat, zakat dan

sebagaianya, kecuali bila dikehendaki lafal aslinya).

1. Bila diikuti oleh kata sandang “al” serta bacaan kedua itu terpisah, maka

ditulis dengan “h”.

sl el s ditulis

2. Bila ta’ marbutah hidup atau dengan harkat fathah, kasrah, dammah, ditulis

dengan tanda t.

kil 8 ditulis zakat al-fitri

D. Vokal Pendek

karamah al-auliya’

Tanda Nama Huruf Latin Nama
-------- Fathah A a
-------- Kasrah I i
-------- dammah U u
E. Vokal Panjang
fathah + alif ditulis a
Lhala ditulis jahiliyyah
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fathah + ya’ mati
™

kasrah + ya’ mati

pA

dammah + wawu mati
o2 f

Vokal Rangkap
fathah + ya’ mati

pi

fathah + wawu mati

-

Jds

ditulis

ditulis

ditulis

ditulis

ditulis

ditulis

ditulis

ditulis

ditulis

ditulis

ai
bainakum
au

gaulun

Vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata Dipisahkan dengan Apostrof

acifi ditulis
e ditulis
Sssod ditulis

Kata Sandang Alif + Lam

1. Bila diikuti oleh Huruf Qamariyyah

oA ditulis
odl  ditulis

a’antum

u’iddat

la’in syakartum

al-Quran

al-qiyas

2. Bila diikuti olen Huruf Syamsiyyah ditulis dengan menggandakan huruf
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syamsiyyah yang mengikutinya, serta menghilangkan huruf (el)-nya.
slawd)  ditulis as-sama’
owadd)  ditulis asy-syams

Penulisan Kata-kata dalam Rangkaian Kalimat

oAl (g 93 ditulis zawl al- furoid.

Al Ja) ditulis ahl as-sunnah

Xiii



KATA PENGANTAR

ATl i o

Segala puji senantiasa terlantun atas setiap nikmat dan kebaikan yang Allah
anugerahkan dalam kehidupan ini. Semoga salawat dan salam selalu tercurah kepada
Nabi Muhammad saw., beserta keluarga dan para sahabat beliau. Dengan penuh harap,
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Al-Qur’an berfungsi sebagai teks dasar ajaran Islam dan
kebenaranya diakui oleh peneliti ilmiah. Al-Qur'an merupakan teks
yang dihormati, yang memuat wahyu suci yang diturunkan oleh Allah
kepada Nabi Muhammad saw secara bertahap. Hal itu dimaksudkan
untuk memberikan petunjuk kepada umat Islam, membantu mereka
menjalani  kehidupan sehari-hari dan mengupayakan hadirnya
keberkahan di dunia dan di akhirat. Al-Qur an mempunyai aspek-aspek
yang dapat dikaji secara umum maupun khusus. Penjelasan al-Qur an
terhadap suatu masalah tidak selalu disyarahakan secara urut dan masih
bersifat global, terkadang menjelaskan mengenai garis besarnya saja.
Sehingga dengan hal ini para ilmuwan dan para mufassir mengkaji al-
Qur an lebih detail dan menafsirkan ayat-ayatnya dengan bahasa yang
mudah dipahami.t

Di antara persoalan yang terkait dengan hablum min an-nas yang
dieksplorasi dalam al-Qur'an adalah pernikahan atau perkawinan.
Dalam Undang-Undang nomor 1 tahun 1974 pengertian dan tujuan
perkawinan terdapat dalam pasal 1 yang berbunyi “Perkawinan adalah

ikatan lahir batin antara seorang pria dengan seorang wanita sebagai

tAjahari, Ulumul Qur an: ilmu-ilmu al-Quran (Yogyakarta: Aswaja Pressindo, 2018), him. 2.



suami istri dengan tujuan membentuk rumah tangga, keluarga yang
bahagia dan kekal berdasarkan Ketuhanan Yang Maha Esa”.? Adapun
menurut Kompilasi Hukum Islam tujuan perkawinan itu adalah untuk
mewujudkan kehidupan rumah tangga yang sakinah, mawaddah dan
rahmah.®

Pernikahan merupakan suatu ikatan perjanjian antara dua insan
(laki-laki dan perempuan) dengan syarat adanya ijab gabul, dua saksi,
mahar dan wali nikah. Menikah merupakan perintah agama yang patut
untuk dipatuhi dan diteladani, karena sangat banyak hikmah dan
manfaat yang dapat dipetik dari sebuah pernikahan.* Allah Swt
menciptakan segala sesuatunya berpasang-pasangan. Demikian juga
manusia, ada lelaki dan ada wanita. Melalui kebesaran-Nya,
ditumbuhkan rasa ketentraman, cinta serta kasih sayang diantara lelaki
dan wanita, agar hubungan mereka tersebut menjadi halal dan diridhai.
Sebagaimana firman Allah SWT dalam al-Quran surat ar-Rum [30]
ayat 21:
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“Di antara tanda-tanda (kebesaran)-Nya ialah bahwa Dia
menciptakan pasangan- pasangan untukmu dari (jenis) dirimu sendiri

2 Republik Indonesia, “Undang-Undang Republik Indonesia No 1 Tahun 1974 Tentang
Perkawinan”, Pub. L. No. 74, 1 (1974).

% Direktorat Bina KUA dan Keluarga Sakinah, Kompilasi Hukum Islam di Indonesia (Jakarta:
Direktorat Jendral Bimbingan Masyarakat Islam Kementerian Agama RI, 2018), him. 5.

4 Kurlianto Pradana Putra, Suprihatin Suprihatin, dan Oni Wastoni, “Makna Sakinah dalam Surat
Ar-Rum Ayat 21 Menurut M. Quraisy Syihab Dalam Tafsir Al-Mishbah dan Relevansinya
dengan Tujuan Perkawinan dalam Kompilasi Hukum Islam”, Maslahah: Jurnal Hukum Islam dan
Perbankan Syariah 12, no. 2 (21 Januari 2022): https://doi.org/10.33558/maslahah.v12i2.3203,
him. 16.
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agar kamu merasa tenteram kepadanya. Dia menjadikan di antaramu
rasa cinta dan kasih sayang. Sesungguhnya pada yang demikian itu
benar-benar terdapat tanda-tanda (kebesaran Allah) bagi kaum yang
berpikir .

Ayat ini menawarkan filosofi sakinah (ketenangan), mawaddah
(cinta), dan rahmah (kasih sayang) sebagai pilar utama kehidupan
rumah tangga. Secara teologis, ayat ini menegaskan bahwa
keharmonisan keluarga adalah salah satu “tanda-tanda” kekuasaan
Allah yang harus diperjuangkan oleh setiap Muslim. Hal ini
menunjukkan bahwa praktik kehidupan dalam keluarga merupakan
bagian penting dari implementasi perwujudan keluarga sakinah.®

Munculnya istilah keluarga sakinah merupakan penjabaran
langsung dari firman Allah Swt dalam QS. Ar-Rum [30] ayat 21. Dalam
ayat tersebut Allah Swt menjelaskan bahwa tujuan diciptakannya
pasangan hidup adalah agar manusia menemukan ketentraman,

kedamaian, dan ketenangan dalam ikatan pernikahan. Al-Qur an

menyatakan bahwa Allah menciptakan bagi manusia pasangan dari
jenisnya sendiri  “agar kamu cenderung dan merasa tenteram
kepadanya” serta menumbuhkan mawaddah dan rahmah di antara
keduanya. Istilah sakinah digunakan al-Qur an untuk menggambarkan
kenyamanan dan ketenangan hidup berkeluarga. Kata ini memiliki akar

yang sama dengan sakanun yang berarti “tempat tinggal”, sehinnga

% Siti Nurul Salsabila et al., “Keluarga Sakinah: Idealisme dan Implementasi Dalam Al-
Qur'an,”Al-Usroh : Jurnal Hukum Keluarga Islam 2, no. 01 (30 Juli 2024):
https://doi.org/10.55799/alusroh.v2i01.468, halm. 30
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secara konseptual keluarga sakinah merupakan tempat berlabuh yang

menghadirkan ketenangan bagi setiap anggota keluarga, sekaligus

menjadi lingkungan subur bagi tumbuhnya cinta dan kasih sayang. °

Konsep ini menegaskan bahwa keluarga sakinah bukan sekadar
gagasan sosial, tetapi merupakan konstruksi ilahiah yang memiliki
landasan teologis mendalam. Al-Qur an memandang keluarga sebagai
institusi yang tidak hanya menampung kebutuhan biologis atau
emosional, tetapi menjadi ruang internalisasi nilai-nilai luhur yang
menumbuhkan harmoni spiritual dan moral. Oleh sebab itu,
pembentukan keluarga sakinah memerlukan pemahaman dan
pengamalan nilai- nilai Qur’ani secara berkelanjutan.

Dalam kenyataannya, keluarga modern menghadapi berbagai
tantangan yang menggerus stabilitas rumah tangga, seperti
meningkatnya angka perceraian,” disharmoni, kekerasan dalam rumah
tangga, lemahnya komunikasi pasangan, serta pengaruh budaya digital
yang mendorong individualisme.®2 Fenomena ini menandakan adanya

jarak antara nilai ideal al-Qur an dengan praktik kehidupan keluarga

® Kurlianto Pradana Putra, Suprihatin dan Oni Wastoni, “Makna Sakinah dalam Surat Ar-
Rum Ayat 21 Menurut M. Quraisy Syihab dalam Tafsir Al-Mishbah dan Relevansinya
dengan Tujuan Perkawinan dalam Kompilasi Hukum Islam”, Maslahah: Jurnal Hukum Islam
dan Perbankan Syariah 12, no. 2 (21 Januari 2022):
https://doi.org/10.33558/maslahah.v12i2.3203, him. 17.

7 https://www.pta-pekanbaru.go.id/26494/angka-pernikahan-menurun-perceraian-
meningkat-tren-menyedihkan-dalam-hubungan.html. Diakses pada 18 Desember 2025,
pukul 17.15 WIB.

8 Direkur Bina KUA dan Keluarga Sakinah, Fondasi Keluarga Sakinah: Bacaan Mandiri
Calon Pengantin, ed. oleh Kasyful Ahmad Anwar dan Budi Triwibowo Santoso (Jakarta:
Subdit Bina Keluarga Sakinah, 2017).
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Muslim. Padahal al-Qur an telah memberikan panduan komprehensif
terkait pembentukan dan pengelolaan keluarga melalui ayat-ayat
munakahat mulai dari etika memilih pasangan, pelaksanaan akad nikah,
hak dan kewajiban suami-istri, kepemimpinan keluarga, hingga
mekanisme penyelesaian konflik.

Penggunaan pendekatan hermeneutika Abdullah Saeed dalam
penelitian ini didasari oleh kebutuhan untuk melampaui metode tafsir
konvensional yang sering kali terjebak pada analisis linguistik-filologis
yang kaku. Saeed menawarkan kerangka kerja kontekstualis yang
menekankan bahwa al-Quran tidak diturunkan dalam ruang hampa,
melainkan berdialog dengan konteks sosial-budaya Arab abad ke-7.
Bagi Saeed, terpaku hanya pada makna harfiah teks pada masa turunnya
akan mengakibatkan kegagalan dalam menangkap pesan esensial al-
Quran bagi manusia masa kini. Melalui teori kontekstualisasi, peneliti
dapat membedah teks QS. Ar-Rum [30]: 21 tidak hanya sebagai aturan
legal-formal, tetapi sebagai pembawa pesan nilai yang harus
diaktualisasikan kembali sesuai dengan realitas sosiologis penafsirnya.®

Fokus utama dari pendekatan Saeed adalah penggalian “Misi
Moral” (Moral Objective) yang terkandung di balik setiap ayat. Dalam
konteks keluarga sakinah, misi moral yang ingin dicapai adalah
keadilan, kemanusiaan, dan kesejahteraan emosional, bukan sekadar

pelestarian struktur patriarki yang bersifat situasional. Saeed

® Abdullah Saeed, Interpreting the Qur’an: Towards a Contemporary Approach, (London:
Routledge, 2006), him. 3-4.



berargumen bahwa instruksi spesifik dalam al-Qur'an yang sangat
terikat pada budaya masa lalu (nilai instruksional) dapat mengalami
reinterpretasi jika misi moral tersebut menuntut perubahan demi
mewujudkan keadilan di masa sekarang. Dengan demikian,
hermeneutika Saeed memberikan landasan teoretis yang menangkap
semangat zaman dalam merumuskan konsep sakinah bagi keluarga
Muslim modern di Indonesia.*

Penelitian mengenai QS. Ar-Rum [30]: 21 selama ini umumnya
didominasi oleh pendekatan normatif-tekstual yang menitikberatkan
pada penjelasan konsep sakinah, mawaddah, dan rahmah sebagai
fondasi keluarga ideal dalam Islam. Namun, kajian-kajian tersebut
cenderung belum memberikan perhatian yang memadai terhadap upaya
reinterpretasi makna ayat dalam merespons dinamika keluarga
kontemporer, seperti perubahan relasi gender, meningkatnya konflik
domestik, dan kompleksitas kehidupan keluarga modern. Akibatnya,
masih terdapat ruang kajian untuk mengkaji kembali nilai-nilai
keluarga sakinah melalui pendekatan hermeneutika kontekstual yang
mampu menjembatani pesan universal al-Qur an dengan realitas sosial
yang terus berkembang. Dalam konteks ini, pendekatan Abdullah Saeed
menjadi penting untuk mengeksplorasi relevansi QS. Ar-Rum [30]: 21

bagi kehidupan keluarga Muslim di Indonesia masa kini.!*

10 Abdullah Saeed, Reading the Qur’an in the Twenty-First Century: A Contextualist Approach,
(New York: Routledge, 2014), him. 24-26.

11 Lihat perbandingan dalam: M. Nur Kholis Setiawan, Al-Qur'an Kitab Sastra Terbesar,
(Yogyakarta: ELSAQ Press, 2006), him. 112-115.



Di sinilah penelitian ini hadir untuk mengisi celah tersebut dengan
melakukan analisis dekonstruktif dan rekonstruktif melalui kacamata
Abdullah Saeed. Penelitian ini tidak hanya berfokus pada makna
tekstual ayat, tetapi juga berupaya menggali pesan moral universal yang
terkandung di dalamnya serta relevansinya dalam menghadapi
dinamika keluarga kontemporer. Melalui pendekatan tersebut, konsep
keluarga sakinah dipahami sebagai nilai yang dinamis dan adaptif
terhadap perubahan sosial, tanpa melepaskan prinsip-prinsip dasar
ajaran Islam. Dengan demikian, penelitian ini menawarkan pembacaan
yang lebih kontekstual terhadap QS. Ar-Rum [30]: 21 sekaligus
menunjukkan relevansinya bagi kehidupan keluarga Muslim di
Indonesia yang dihadapkan pada berbagai tantangan sosial, budaya, dan
kemanusiaan di era modern..*2

Berdasarkan pemaparan di atas, terlihat jelas adanya urgensi untuk
melakukan pembacaan ulang guna menjembatani kesenjangan antara
teks suci dan realitas sosial yang kian kompleks. Upaya kontekstualisasi
terhadap konsep keluarga sakinah dalam QS. Ar-Rum [30]: 21 bukan
sekadar aktivitas intelektual untuk mencari makna baru, melainkan
sebuah ikhtiar transformatif agar nilai-nilai al-Qur'an tetap mampu
menjadi basis etis yang fungsional bagi kemanusiaan. Melalui kacamata
hermeneutika Abdullah Saeed, penelitian ini diharapkan dapat

memberikan kontribusi nyata dalam merekonstruksi pemahaman

12 Sahiron Syamsuddin, Hermeneutika dan Pengembangan Ulumul Qur'an, (Yogyakarta:
Pesantren Nawesea Press, 2017), him. 187-190.



keluarga yang lebih responsif, berkeadilan, dan relevan dengan
semangat zaman. Berangkat dari kegelisahan akademik tersebut, maka
penelitian ini krusial untuk dilakukan dengan judul: “Reinterpretasi
Konsep Keluarga Sakinah dalam QS. Ar-Rum [30]: 21: Analisis
Kontekstual Abdullah Saeed dan Relevansinya Bagi Keluarga Muslim

di Indonesia”.

B. Rumusan Masalah

1. Bagaimana reinterpretasi nilai-nilai Sakinah dalam QS. Ar-Rum
[30]: 21 melalui pendekatan Hermeneutika Abdullah Saeed

dalam merespons dinamika keluarga kontemporer ?.

2. Bagaimana relevansi makna baru hasil penafsiran Abdullah

Saeed dengan konteks Indonesia ?.

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
a. Tujuan:

i. Menguji secara kritis kontekstualisasi konsep keluarga sakinah
dengan menggunakan pisau bedah hermeneutika Abdullah
Saeed, guna melihat dialektika antara teks klasik dan tuntutan
zaman.

ii. Merumuskan relevansi makna baru hasil reinterpretasi QS. Ar-
Rum [30]: 21 melalui pendekatan Abdullah Saeed terhadap
konstruksi keluarga sakinah dalam Tafsir Tematik Kementerian

Agama RI sebagai konteks keluarga Muslim Indonesia.



1)

2)

3)

1)

2)

b. Kegunaan Penelitian

i. Kegunaan Teoritis
Pengembangan Studi Al-Qur’an: Memberikan kontribusi
bagi pengembangan kajian ilmu Tafsir, khususnya dalam
penerapan metode hermeneutika modern terhadap ayat-ayat
keluarga (Munakahat).
Pengayaan Literatur: Menjadi referensi akademik tambahan
mengenai pemikiran Abdullah Saeed, terutama dalam upaya
menjembatani teks klasik dengan konteks sosial masa Kini.
Integrasi Keilmuan: Memperkaya khazanah pemikiran
tentang konsep keluarga sakinah yang tidak hanya bersifat
legal-formal, tetapi juga berbasis nilai etis-filosofis yang
adaptif.

ii. Kegunaan Praktis
Bagi Institusi Keagamaan: Dapat menjadi bahan
pertimbangan atau masukan bagi lembaga seperti KUA atau
BP4 (Badan Penasihatan Pembinaan dan Pelestarian
Perkawinan) dalam merumuskan materi bimbingan
perkawinan yang lebih kontekstual.
Bagi Masyarakat Luas: Memberikan pemahaman baru
kepada pasangan suami-istri atau calon pengantin mengenai

cara menginternalisasi nilai-nilai Qur'an secara substansial



guna mewujudkan ketahanan keluarga di tengah perubahan
zaman.

3) Bagi Peneliti Selanjutnya: Sebagai landasan atau bahan
perbandingan bagi peneliti lain yang ingin mengkaji tema
serupa dengan sudut pandang teori atau objek ayat yang

berbeda.

D. Kajian Pustaka

Untuk meninjau unsur kebaruan dalam penelitian ini, penulis
menelaah sejumlah literatur yang memiliki keterkaitan dengan tema
kajian sebagaimana berikut:

Tesis yang ditulis oleh Hafidzotun Nisa tahun 2021, dengan
judul “Konsep Keluarga Ideal dalam Al-Qur an (Studi Analisis
Tafsir al- Azhar dan Tafsir al-Misbah karya Buya Hamka dan
Quraish Shihab)”. Penelitian ini mengakaji bagaimana pandangan
tafsir modern Indonesia yaitu Hamka dan Quraish Shihab tentang
keluarga Ideal dalam perspektif al-Qur an. Dalam penelitian ini juga
menitik beratkan pada tipologi keluarga ideal, salah satu di antaranya
itu adalah keluarga sakinah. Studi ini menggunakan pendekatan
deskriptif-analitis untuk mengkaji tafsir atas QS. Ar-Rum [30]: 21,
QS. At-Tahrim [66]: 6, dan QS. Al-Furgan [25]: 74 sebagaimana
diuraikan oleh Hamka dan Quraish Shihab, dengan fokus pada

konsep keluarga ideal dan signifikansinya dalam diskursus yang
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lebih luas mengenai keluarga ideal dalam Islam.™

Artikel ilmiah yang ditulis oleh Rosmita, dkk tahun 2025
dengan judul, “Konsep Keluarga Sakinah dalam AI-Qur an dan
Implementasinya dalam Kehidupan Rumah Tangga . Penelitian ini
melakukan analisis kualitatif deskriptif, dengan menggunakan
pemeriksaan manuskrip dan teks dari sudut pandang historis-faktual,
untuk menyelidiki gagasan keluarga sakinah sebagaimana tergambar
dalam al-Qur an dan signifikansinya dalam kehidupan rumah tangga
sehari-hari. Studi ini secara cermat mengkaji tiga tema utama: (1)
strategi pragmatis untuk menumbuhkan keluarga sakinah, yang
meliputi pemilihan pasangan, pendidikan istri, dan transformasi
rumah menjadi tempat suci untuk beribadah dan bermeditasi; (2)
sudut pandang hukum Islam mengenai konsep sentral keluarga
sakinah sebagaimana dijelaskan dalam Al-Qur’an dan hadis; (3)
tafsir para ulama ternadap Surah Ar-Rum [30] ayat 21.1

Selain itu, artikel penelitian yang ditulis oleh Siti Nurul
Salsabila dkk., yang diterbitkan pada tahun 2024, berjudul
“Keluarga Sakinah: Idealisme dan Implementasi dalam Al-
Qur an”. Mendalami dan menekankan pentingnya prinsip-prinsip

yang diambil dari al-Quran sebagai landasan untuk membangun

13 Hafidzotun Nisa, “Konsep Keluarga Ideal dalam Al-Qur’an (Studi Analisis Tafsir Al-Azhar
dan Tafsir Al-Misbah Karya Buya Hamka dan Quraish Shihab)” (Tesis Universitas Islam
Negeri (UIN) Syarif Hidayatullah Jakarta, 2021).

14 Rosmita, Fatimah Sahrah, dan Nasaruddin, “Konsep Keluarga Sakinah Dalam Al-Qur’an
dan Implementasinya Dalam Kehidupan Rumah Tangga,” Bustanul Fugaha: Jurnal Bidang
Hukum Islam 3, no. 1 (2025): 68-80.
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keluarga sakinah yang ditandai dengan ketenangan, keharmonisan,
dan saling pengertian. Studi ini menyoroti pentingnya nilai-nilai
seperti cinta, toleransi, keadilan, komunikasi yang efektif, dan
pendidikan agama dalam menciptakan lingkungan keluarga yang
harmonis dan bahagia, sesuai dengan prinsip-prinsip Islam. Selain
itu, penelitian ini menjelaskan hambatan-hambatan kontemporer
yang mungkin menghalangi penerapan prinsip-prinsip tersebut dan
menekankan perlunya kembali merujuk pada ajaran al-Qur an untuk
mengatasi masalah-masalah tersebut.*

Kemudian, penelitian yang ditulis oleh Masri tahun 2024,
dengan judul “Konsep Keluarga Harmonis dalam Bingkai Sakinah,
Mawaddah, Warahmah . Penelitian ini menyoroti konsep keluarga
harmonis dalam Islam, yang dikenal dengan istilah sakinah,
mawaddah, dan warahmah. Penelitian ini menekankan bahwa
keluarga yang harmonis dibangun melalui saling pengertian, rasa
cinta, saling bermusyawarah, memaafkan kesalahan, dan menerima
kekurangan masing-masing. Penelitian ini juga menegaskan bahwa
keluarga bahagia tidak hanya didasarkan pada aspek emosional,
tetapi juga diikat oleh aspek spiritual dan sosial yang saling
mendukung dalam bingkai syariat Islam. Penelitian ini bersifat
normatif, sehingga kurang memberikan gambaran empiris yang

mendalam tentang penerapan konsep keluarga harmonis dalam

15 Salsabila et al., “Keluarga Sakinah: Idealisme Dan Implementasi Dalam Al-Qur’an,” Al-
Usroh: Jurnal Hukum Keluarga Islam 2, no. 1 (2024): 29-42.



kehidupan nyata masyarakat.'®

Sebuah kajian komprehensif yang ditulis oleh Nissa Ma’rifa
Fillaili tahun 2023, dengan judul “Keluarga Sakinah Menurut
Perspektif Al-Qur'an”. Penelitian ini menyelidiki proses-proses di
mana sebuah keluarga dapat mewujudkan prinsip-prinsip suci yang
menumbuhkan kebahagiaan sebagaimana digambarkan dalam al-
Qur’an. Hal ini menyoroti prinsip-prinsip esensial yang diperlukan
untuk keluarga yang harmonis, yang meliputi iman, tanggung jawab,
saling memaafkan, dan pemeliharaan persahabatan yang bermakna.
Studi ini pada akhirnya mengemukakan perspektif yang meyakinkan
mengenai konsep keluarga.t’

Penelitian yang ditulis oleh Putri Ayu Kirana Bhakti, dkk tahun
2020 dengan judul, “Keluarga Sakinah Menurut Perspektif Al-
Qur'an”, Penelitian ini secara cermat mengkaji gagasan tentang
keluarga sakinah sebagaimana digambarkan dalam kerangka al-
Qur'an. Tujuan utamanya adalah memberikan penjelasan yang
komprehensif dan merumuskan seperangkat prinsip panduan untuk
keluarga sakinah, yang didasarkan pada penafsiran ayat-ayat Al-
Qur’an. Singkatnya, penelitian ini berpendapat bahwa atribut
keluarga sakinah mencakup dimensi iman, tanggung jawab, saling

memaafkan, dan hidup bersama secara harmonis. Penelitian ini

16 Masri, “Konsep Keluarga Harmonis Dalam Bingkai Sakinah, Mawaddah, Warahmah,” Jurnal
Tahgiqga 18, no. 1 (2024).

1" Nissa Ma’rifa Fillaili, “Keluarga Sakinah Menurut Prespektif Al- Qur'an,” Innovative: Journal
Of Social Science Research 3, no. 2 (2023).



menggunakan analisis konten untuk mengeksplorasi tema-tema yang
terdapat dalam teks Al-Qur’an dan literatur sekunder yang relevan.
Penekanan diberikan pada eksplorasi mendalam dimensi konseptual
dan teologis, dengan mengkaji istilah “sakinah”, “ahlun”, “usrah”,
serta tujuan esensial perkawinan (miitsaagan ghalidzan).'8
Penelitian yang ditulis oleh Siti Chadijah tahun 2018, dengan
judul “Karakteristik Keluarga Sakinah dalam Islam”, Penelitian ini
membahas dan menyoroti karakteristik keluarga sakinah dalam
Islam, yang dibangun dari rasa cinta dan kasih sayang antara suami
dan istri, serta ditunjang oleh nilai-nilai seperti komunikasi yang
baik, keadilan, sabar, dan syukur. Selain itu, penelitian ini
menekankan pentingnya hubungan yang kuat dengan Allah, sikap
toleran, serta peran keluarga dalam membentuk karakter anak dan
menjaga keharmonisan rumah tangga di tengah tantangan
modernisasi dan pengaruh negatif globalisasi. Pendekatan yang
digunakan penulis dalam penelitian ini adalah pendekatan normatif
dan keagamaan yang menyosor teks al-Qur'an dan hadis untuk
memahami konsep keluarga Sakinah dalam Islam dan menekankan
pada pemaknaan nilai-nilai keislaman terkait karakteristik keluarga

sakinah.t®

18 Putri Ayu Kirana Bhakti, Muhammad Taqiyuddin, dan Hasep Saputra, “Keluarga Sakinah
Menurut Perspekstif Al-Qur’an,” Jurnal al Tadabbur: Jurnal llmu Quran dan Tafsir 5, no. 2

(2020).

19 Siti Chadijah, “Karakteristik Keluarga Sakinah dalam Islam,” Al-Maiyyah: Media
Transformasi Gender dalam Paradigma Sosial Keagamaan 11, no. 1 (2018).
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Penelitian yang dilakukan oleh Asep Fuad, Dadan Rusmana,
dkk (2022) dalam jurnal Hanifiya berjudul “Orientasi Penyusunan
Tafsir Tematik Kementerian Agama Republik Indonesia” mengkaji
mengenai latar belakang sosiopolitik dan metodologi penyusunan
tafsir resmi negara. Fokus utama kajian ini adalah bagaimana
Kementerian Agama (Kemenag) melakukan sinergi antara pakar al-
Quran, ulama, dan birokrasi untuk merumuskan langkah edukasi
keagamaan yang moderat. Penelitian ini menekankan bahwa
kehadiran tafsir tematik tersebut bertujuan menanggulangi
kecenderungan ekstrem dalam beragama dan menjawab persoalan
konteks sosial bangsa Indonesia secara praktis. Perbedaan dengan
penelitian penulis terletak pada fokus analisisnya; jika penelitian
tersebut melihat pada aspek orientasi penyusunan secara umum,
penelitian penulis secara spesifik membedah konsep “Keluarga
Sakinah” dalam QS. Ar-Rum [30]: 21 menggunakan kacamata
hermeneutika Abdullah Saeed.?°

Selanjutnya adalah penelitian yang ditulis oleh Muhammad
Igbal dan Syauqi Aulade Ghifari (2022) dalam Jurnal Iman dan
Spiritualitas berjudul “Analisis Kontekstual Atas Tafsir Departemen

Agama Republik Indonesia”. Kajian ini memberikan evaluasi

20 Asep Fuad, Dadan Rusmana, dan Yayan Rahtikawati, “Orientasi Penyusunan Tafsir Tematik
Kementerian Agama Republik Indonesia,” Hanifiya: Jurnal Studi Agama-Agama 5, no. 1
(2022).



terhadap bagaimana Tafsir Kemenag berupaya menjembatani antara
idealitas teks wahyu yang statis dengan realitas sosiologis
masyarakat Indonesia. Penelitian ini menunjukkan bahwa metode
tematik yang digunakan memungkinkan al-Qur'an berbicara
langsung pada inti problematika umat yang dinamis. Perbedaan
dengan penelitian penulis adalah pada penggunaan teori utama;
penelitian Igbal dan Syauqi melakukan analisis kontekstual secara
umum terhadap produk tafsir, sementara penulis menggunakan
instrumen spesifik dari Abdullah Saeed seperti “Hirarki Nilai” dan
“Misi Moral” untuk menguji kedalaman kontekstualisasi narasi
keluarga.?!

Kajian lainnya dilakukan oleh Melly Nur Rahmawati (2023)
dan Hasani Ahmad Said (2023) dalam jurnal Tafakkur dengan judul
“Negara Republik Indonesia Dengan Karya Tafsirnya: Al-Qur’an
Dan Tafsirnya Kementerian Agama RI”. Penelitian ini menegaskan
posisi  Tafsir Kemenag sebagai instrumen negara dalam
memproduksi pengetahuan keagamaan yang otoritatif dan menjamin
legalitas ideologis bagi masyarakat. Penelitian ini melihat tafsir
tersebut sebagai sarana komunikasi antara negara dan warga dalam
membangun visi kehidupan yang harmonis. Penelitian penulis

melengkapi kajian ini dengan memberikan tinjauan kritis terhadap

2 Muhammad Igbal dan Syauqi Aulade Ghifari, “Analisis Kontekstual Atas Tafsir Departemen
Agama Republik Indonesia,” Jurnal Iman Dan Spiritualitas 2, no. 1 (2022).



bagaimana "ideologi keluarga™ yang dikonstruksi negara tersebut
diuji melalui pendekatan hermeneutika kontemporer agar tetap
relevan dengan tantangan zaman modern.?

Penelitian berikutnya adalah disertasi yang disusun oleh
Akhmad Supriadi (2022) di UIN Sunan Kalijaga berjudul “Negara,
Tafsir Dan Seksualitas: Konstruksi Maskulinitas Dan Relasi Kuasa
Dalam Tafsir Al-Qur’an Tematik Dan Tafsir Ilimi Kementerian
Agama”. Kajian ini memberikan analisis kritis terhadap bagaimana
narasi tafsir negara membangun konstruksi maskulinitas dan relasi
kuasa dalam ruang domestik. Supriadi menyoroti sisi otoritas negara
dalam mendefinisikan seksualitas dan peran gender. Penelitian
upaya rekonstruksi makna “Sakinah” melalui teori Abdullah Saeed
untuk menawarkan konsep relasi keluarga yang lebih fleksibel dan
berkeadilan gender sesuai dengan misi moral al-Qur’an.?

Terakhir, penelitian dari Ahmad Agus Salim dan Abdul Kadir
Riyadi (2022) dalam Jurnal Nun berjudul “Tawasut, ‘Adalah, dan
Tawdazun Dalam Penafsiran Kementerian Agama: Telaah Konsep

Moderasi  Beragama Negara”. Penelitian ini  menganalisis

22 Melly Nur Rahmawati, “Negara Republik Indonesia Dengan Karya Tafsirnya: Al-Qur’an Dan
Tafsirnya Kementerian Agama Ri,” TAFAKKUR: Jurnal llmu Al-Qur’an Dan Tafsir 4, no. 01
(2023).

23 Akhmad Supriadi, “Negara, Tafsir Dan Seksualitas: Konstruksi Maskulinitas Dan Relasi
Kuasa Dalam Tafsir Al-Qur’an Tematik Dan Tafsir [Imi Kementerian Agama,” (Disertasi, UIN
Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2022).

17
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bagaimana nilai-nilai keadilan (‘adl) dan keseimbangan (tawdzun)
diintegrasikan dalam setiap tema tafsir Kemenag. Penelitian ini
menyimpulkan bahwa tafsir negara berfungsi sebagai instrumen
untuk menanamkan nilai moderasi di tengah heterogenitas
masyarakat. Penelitian penulis secara spesifik akan menarik nilai-
nilai moderasi tersebut ke dalam ranah privat keluarga untuk melihat
bagaimana "Sakinah" bertransformasi dari sekadar konsep teologis

menjadi standar ideal sosiologis yang diakui negara.?*

E. Kerangka Teori
a. Hermeneutika Kontekstualis Abdullah Saeed

Penelitian  ini  menggunakan  teori  hermeneutika
kontekstualis yang dikembangkan oleh Abdullah Saeed sebagai
landasan teoretis utama (grand theory). Saeed menawarkan sebuah
paradigma penafsiran yang menekankan pada pentingnya dialektika
antara konteks masa lalu saat teks turun (world of the text) dengan
konteks masa kini di mana teks tersebut ditafsirkan (present
context). Bagi Saeed, al-Qur’an tidak diturunkan dalam ruang
hampa, melainkan berdialog dengan realitas sosiopolitik Arab abad
ke-7, sehingga upaya untuk menangkap pesan universal al-Qur an

mengharuskan seorang penafsir untuk melakukan proses

24 Ahmad Agus Salim dan Abdul Kadir Riyadi, “Tawasut, ‘Adalah, Dan Tawazun dalam Penafsiran

Kementerian Agama: Telaah Konsep Moderasi Beragama Negara,” Nun: Jurnal Studi Al-Qur’an
Dan Tafsir Di Nusantara 8, no. 1 (2022).
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“kontekstualisasi” agar makna yang dihasilkan tetap relevan dan
fungsional bagi kehidupan modern.?®

Dalam mengaplikasikan teori ini, terdapat dua pilar utama
yang menjadi instrumen analisis. Pertama, Hierarki Nilai (Hierarchy
of Values), di mana Saeed mengklasifikasikan pesan al-Qur'an ke
dalam beberapa tingkatan, seperti nilai wajib (obligatory values),
nilai fundamental (fundamental values), hingga nilai instruksional
(instructional values).?® Dalam konteks keluarga sakinah, teori ini
digunakan untuk membedah apakah narasi yang dibangun oleh
Tafsir Kemenag bersifat tetap (fundamental) ataukah bersifat
situasional yang dapat beradaptasi dengan pergeseran budaya di
Indonesia.

Kedua, Misi Moral (Moral Objectives), yang berfokus pada
penggalian tujuan etis dan semangat keadilan di balik sebuah ayat.?’
Melalui pilar ini, konsep sakinah dalam QS. Ar-Rum [30]: 21 tidak
lagi dipandang secara legal-formal semata, melainkan sebagai upaya
mewujudkan keadilan relasional dan kesejahteraan emosional yang

melampaui sekat-sekat tradisi patriarki.

%5 Abdullah Saeed, Interpreting the Qur’an: Towards a Contemporary Approach, (London:
Routledge, 2006), him. 3.

% Abdullah Saeed, Reading the Qur’an in the Twenty-First Century: A Contextualist Approach,
(New York: Routledge, 2014), him. 24-25.

27 Abdullah Saeed, Al-Qur’an Abad 21: Tafsir Kontekstual, terj. Ervan Nurtawab, (Bandung:
Mizan, 2016), him. 145.
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b. Teori Gender Perspektif Rachmah Ida

Gender merupakan konstruksi sosial yang terbentuk melalui
interaksi berbagai kekuatan sosial, seperti budaya, negara, agama, dan
media. Pandangan ini berangkat dari asumsi bahwa identitas laki-laki
dan perempuan tidak bersifat alamiah atau ditentukan semata-mata
oleh faktor biologis, melainkan dibentuk dan direproduksi melalui
proses sosial yang berlangsung secara terus-menerus dalam kehidupan
masyarakat. Dalam konteks Indonesia, konstruksi gender berkembang
di tengah pengaruh nilai-nilai budaya lokal, kebijakan negara, serta
interpretasi keagamaan yang saling berinteraksi dalam membentuk
pemahaman masyarakat mengenai peran dan posisi laki-laki maupun
perempuan.?®

Rachmah Ida menjelaskan bahwa budaya memiliki peran penting
dalam membentuk identitas gender karena budaya menyediakan
seperangkat nilai, norma, dan harapan sosial yang mengatur perilaku
laki-laki dan perempuan. Dalam masyarakat yang masih dipengaruhi
budaya patriarkal, perempuan sering kali dikonstruksikan sebagai
sosok yang bertanggung jawab terhadap urusan domestik, seperti
mengurus rumah tangga, mendidik anak, dan melayani keluarga.
Sebaliknya, laki-laki diposisikan sebagai pencari nafkah utama dan

pemegang otoritas dalam keluarga. Pembagian peran tersebut

2 Rachmah Ida, “The Contruction of Gender Identy in Indonesia: Between Cultural Norms,
Economic Implications, and State Formation, “Masyarakat, Kebudayaan dan Politik 14, no. 1
(2001).
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kemudian dianggap sebagai sesuatu yang wajar dan alamiah, padahal
sesungguhnya merupakan hasil konstruksi sosial yang diwariskan dari
generasi ke generasi. 2°

Selain budaya, negara juga berperan dalam membentuk identitas
gender melalui berbagai kebijakan, regulasi, dan program
pembangunan. Menurut Rachmah Ida, negara tidak hanya berfungsi
sebagai lembaga politik, tetapi juga sebagai agen yang turut
mendefinisikan peran sosial perempuan dan laki-laki. Dalam sejarah
Indonesia, khususnya pada masa pembangunan nasional, perempuan
sering direpresentasikan sebagai pendamping suami, ibu rumah
tangga, dan pendidik generasi bangsa. Konstruksi tersebut
menunjukkan bahwa identitas gender tidak hanya diproduksi oleh
masyarakat, tetapi juga dilegitimasi oleh kebijakan dan ideologi negara
sehingga memperoleh kekuatan sosial yang lebih luas. *°

Di samping budaya dan negara, agama juga menjadi faktor
penting dalam pembentukan identitas gender. Namun, Rachmah Ida
menegaskan bahwa pengaruh agama terhadap relasi gender tidak dapat
dipahami secara sederhana karena pemaknaan terhadap ajaran agama
selalu melibatkan proses interpretasi. Dengan demikian, posisi

perempuan dalam masyarakat tidak hanya ditentukan oleh teks

2 Rachmah Ida, “The Contruction of Gender ldenty in Indonesia: Between Cultural Norms,
Economic Implications, and State Formation, “Masyarakat, Kebudayaan dan Politik 14, no. 1
(2001), him. 22.
% Rachmah Ida, “The Contruction of Gender Identy in Indonesia: Between Cultural Norms,
Economic Implications, and State Formation, “Masyarakat, Kebudayaan dan Politik 14, no. 1
(2001), him. 27.
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keagamaan itu sendiri, tetapi juga oleh cara masyarakat, tokoh agama,
maupun institusi sosial menafsirkan teks tersebut. Oleh karena itu,
konstruksi gender dapat mengalami perubahan seiring dengan
munculnya penafsiran baru yang lebih responsif terhadap
perkembangan sosial dan tuntutan kesetaraan gender. 3

Berdasarkan pemikiran tersebut, teori gender Rachmah Ida
memandang identitas gender sebagai hasil negosiasi yang dinamis
antara individu dan struktur sosial yang melingkupinya. Perempuan
dan laki-laki tidak berada dalam posisi yang statis, melainkan terus
berinteraksi dengan nilai budaya, kebijakan negara, media, dan
pemahaman keagamaan yang berkembang dalam masyarakat. Oleh
karena itu, teori ini relevan digunakan untuk menganalisis berbagai
representasi gender dalam teks, media, maupun praktik sosial,
termasuk dalam kajian tafsir al-Quran dan konsep keluarga, karena
mampu menjelaskan bagaimana peran laki-laki dan perempuan
dikonstruksikan, dipertahankan, atau bahkan ditransformasikan sesuai

dengan konteks sosial tertentu.

381 Rachmah Ida, “The Contruction of Gender Identy in Indonesia: Between Cultural Norms,
Economic Implications, and State Formation, “Masyarakat, Kebudayaan dan Politik 14, no. 1
(2001), him. 28-31.
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F. Metode Penelitian
a. Jenis Penelitian

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan jenis penelitian
library research atau riset kepustakaan, yakni dengan memanfaatkan
beragam data dan informasi yang bersumber dari literatur yang relevan
seperti buku, jurnal ilmiah, artikel akademik, ensiklopedia, laporan
berita, makalah, serta dokumen lain yang mendukung isu yang
ditelaah. Penelitian ini bersifat kualitatif sehingga penekanan
utamanya terletak pada kualitas data yang diperoleh, yang kemudian
dianalisis dan diverifikasi secara cermat. Dengan menggunakan
pendakatan kualitatif, studi ini disusun dalam kerangka deskriptif-
analitis yang bertujuan untuk menelaah sekaligus memberikan
pemahaman yang mendalam terhadap permasalahan pokok yang

menjadi fokus penelitian. 3

Penelitian ini adalah penelitian yang akan menghasilkan sebuah
karya ilmiah yang berbentuk tesis tentang Reinterpretasi Konsep
Keluarga Sakinah dalam QS. Ar-Rum [30]: 21: Analisis Kontekstual
Abdullah Saeed dan Relevansinya Bagi Keluarga Muslim di
Indonesia, yang dihasilkan dari usaha menelaah berbagai macam
sumber buku dan tulisan para ahli yang berkaitan dengan masalah yang

penulis angkat.

32 Zed, M, Metode Penelitian Kepustakaan, (Jakarta: Yayasan Pusaka Obor Indonesia, 2004), him.
3-4.
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b. Sumber Data

Dalam proses penyusunan penelitian ini, penulis menghimpun

berbagai bahan dari sejumlah sumber data untuk dianalisis dan

dipaparkan. Adapun sumber data yang digunakan terbagi ke dalam

dua jenis, yakni data primer dan data sekunder.

Sumber Data Primer

Sumber data primer dalam penelitian ini adalah QS. Ar-Rum
[30] ayat 21 yang menjadi objek kajian utama dan karya-karya
utama Abdullah Saeed, seperti Interpreting the Qur’an: Towards a
Contemporary Approach dan Reading the Qur’an in the Twenty-
First Century, yang digunakan sebagai landasan teoritis dalam
pendekatan hermeneutika kontekstual
Sumber Data Sekunder

Sumber data sekunder mencakup temuan penelitian asli atau
tulisan oleh peneliti atau teoretisi, yang bersumber dari publikasi
ilmiah termasuk buku, kamus, artikel, jurnal akademik, tesis, dan
disertasi. Selain itu, sumber ini mencakup dokumen kebijakan
nasional seperti RPJMN dan data statistik mengenai isu-isu keluarga
di Indonesia, yang relevan dengan studi ini serta beberapa Tafsir
Tematik Kementerian Agama RI tentang keluarga yang digunakan
sebagai representasi konstruksi keluarga sakinah dalam konteks keluarga
Muslim Indonesia yang berfungsi sebagai sumber tambahan dalam

kerangka analisis.
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c. Teknik Pengumpulan Data

Penelitian ini menggunakan metode studi dokumentasi
(documentary research) yang termasuk dalam kategori penelitian
kepustakaan (library research). Pengumpulan data dilakukan melalui
penelusuran, identifikasi, klasifikasi, dan analisis Kritis terhadap
berbagai literatur yang relevan dengan fokus penelitian. Data primer
penelitian berupa QS. Ar-Rum [30]: 21 serta karya-karya Abdullah
Saeed, khususnya Interpreting the Qur’an: Towards a Contemporary
Approach dan Reading the Qur’an in the Twenty-First Century, yang
digunakan sebagai landasan teoritis dalam menerapkan hermeneutika

kontekstual.

Adapun data sekunder dikumpulkan sebagai bahan pendukung
guna memperkuat analisis penelitian, yang meliputi kitab-kitab tafsir,
buku, artikel ilmiah, hasil penelitian terdahulu, serta tafsir
Kementerian Agama RI yang berkaitan dengan konsep keluarga
sakinah dan relasi gender. Penulis juga menelaah dokumen kebijakan
negara, seperti Rencana Pembangunan Jangka Menengah Nasional
(RPIJMN), untuk melihat keterkaitan antara narasi tafsir dengan
kebijakan pembangunan ketahanan keluarga. Selain itu, data statistik
resmi yang berkaitan dengan problematika keluarga kontemporer di
Indonesia, seperti angka perceraian dan kekerasan dalam rumah tangga

(KDRT), turut digunakan untuk memperkuat konteks analisis. Seluruh
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data yang telah diperoleh kemudian diklasifikasikan berdasarkan tema
dan relevansinya, diverifikasi keabsahannya, serta dicatat dan diolah
secara sistematis guna mendukung proses analisis dalam kerangka
hermeneutika kontekstual.

d. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan metode
Analisis Isi (Content Analysis) yang bersifat kualitatif dengan pisau
analisis Hermeneutika Kontekstualis Abdullah Saeed. Proses analisis
dilakukan melalui tahapan-tahapan sistematis sebagai berikut:

i. Tahap Deskripsi dan Kategorisasi Data

Pada tahap awal, penulis melakukan inventarisasi terhadap
berbagai penafsiran Q.S. Ar-Rum [30]: 21 dalam literatur tafsir,
serta mengidentifikasi konsep-konsep utama yang berkaitan dengan
keluarga sakinah. Data yang terkumpul kemudian dikategorikan
berdasarkan isu-isu kunci yang relevan dengan fokus penelitian,
seperti makna sakinah, mawaddah, dan rahmabh, relasi suami-istri,
tanggung jawab, serta berbagai tantangan keluarga kontemporer.

ii. Tahap Analisis Sosio-Historis (World of the Text)

Penulis menganalisis konteks historis QS. Ar-Rum [30]: 21
untuk menemukan makna asal (original meaning) dan tantangan
sosial yang dihadapi masyarakat Arab abad ke-7. Langkah ini
penting untuk membedakan antara pesan yang bersifat partikular-

lokal dengan pesan yang bersifat universal-global sebagaimana
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ditawarkan dalam kerangka teori Saeed.
iii. Tahap Analisis Kontekstual (Analisis Teoretis)
Pada tahap ini, penulis mengaplikasikan dua instrumen

utama Abdullah Saeed terhadap QS. Ar-Rum [30] ayat 21:

1) Analisis Hierarki Nilai: Mengidentifikasi dan
mengklasifikasikan nilai-nilai yang terkandung dalam ayat,
serta membedakan antara nilai-nilai universal yang bersifat
fundamental dan nilai instruksional yang dapat berubah sesuai
konteks Indonesia.

2) Analisis Misi Moral: Menggali apakah terhadap konsep
“ketenangan” (sakinah) telah berhasil menangkap semangat
kasih sayang dan keadilan yang menjadi tujuan utama al-
Quran, melampaui sekat tradisi atau bias maskulinitas
iv. Tahap Kritik Sosiologis dan Sintesis
Hasil reinterpretasi QS. Ar-Rum [30]: 21 dianalisis dalam

konteks kehidupan keluarga Muslim di Indonesia. Pendekatan

kontekstual Abdullah Saeed digunakan untuk menilai relevansi
nilai-nilai sakinah, mawaddah, dan rahmah terhadap dinamika
keluarga kontemporer, sedangkan teori gender Rachmah Ida
digunakan untuk mengkaji aspek relasi gender, kesalingan, dan
keadilan dalam keluarga. Hasil analisis kemudian disintesiskan
untuk merumuskan konsep keluarga sakinah yang kontekstual dan

relevan dengan kondisi masyarakat Indonesia saat ini.
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e. Pendekatan Penelitian

Pendekatan utama yang digunakan dalam penelitian ini adalah
hermeneutika kontekstualis yang dikembangkan oleh Abdullah Saeed.
Pendekatan ini dipilih karena memiliki fleksibilitas dalam
menjembatani kesenjangan antara teks wahyu yang statis dengan
realitas sosial yang senantiasa berubah. Secara operasional,
pendekatan ini akan bekerja melalui beberapa tahapan dan prinsip

berikut:

a. Analisis Sosio-Historis (World of the Text): Langkah awal dari
pendekatan ini adalah melakukan pelacakan terhadap konteks
historis saat Q.S. ar-Rum [30]: 21 diturunkan. Penulis akan
membedah bagaimana masyarakat Arab abad ke-7 memaknai
relasi suami-istri dan konsep ketenangan (sakinah) dalam struktur
sosial patriarki saat itu. Hal ini penting agar penafsiran tidak

terjebak pada literalitas teks yang terikat zaman.

b. Identifikasi Misi Moral (Moral Objectives): Pendekatan ini
difokuskan untuk menggali makna di balik teks (beyond the text)
guna menemukan pesan etis universal. Dalam konteks Q.S. ar-
Rum [30]: 21, misi moral yang digali bukan sekadar aspek hukum
pernikahan, melainkan nilai kasih sayang (mawaddah), rahmat,

dan keadilan relasional yang menjadi ruh dari sebuah keluarga.

c. Penerapan Hirarki Nilai (Hierarchy of Values): Penulis akan
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mengklasifikasikan menggunakan teori hirarki nilai Saeed. Penulis
akan memilah mana poin yang bersifat Nilai Fundamental (seperti
kasih sayang dan keadilan) yang tidak boleh berubah, dan mana
yang bersifat Nilai Instruksional (seperti pembagian peran
domestik laki-laki dan perempuan) yang sangat bergantung pada

konteks budaya dan ekonomi masyarakat Indonesia saat ini.

Kritik Kontekstual: Melalui pendekatan ini, penulis tidak sekadar
melihat apa yang tertulis secara informatif-tekstual. Penulis akan
menguji apakah interpretasi telah berhasil melakukan “lompatan
kontekstual” dari makna literal menuju makna transformatif yang
relevan bagi problematika keluarga modern, seperti isu KDRT,

kesehatan reproduksi, dan kesetaraan gender.

Sinkronisasi dengan Nalar Birokrasi: Pendekatan ini juga akan
memotret bagaimana hermeneutika Saeed dapat digunakan untuk
melihat “ideologi keluarga” yang dikonstruksi. Penulis akan
menganalisis sejauh mana nalar kontekstualisasi Saeed sejalan

dengan visi kebangsaan dan pembangunan nasional (RPJMN).

Evaluasi terhadap Karakter Akomodatif: Terakhir: Pada tahap ini,
penulis mengevaluasi sejauh mana reinterpretasi QS. Ar-Rum [30]:
21 melalui pendekatan kontekstual Abdullah Saeed mampu
menjawab tantangan keluarga Muslim kontemporer di Indonesia.
Evaluasi dilakukan dengan menilai kesesuaian antara pesan moral

universal ayat dengan realitas sosial yang berkembang,



G. Sistematika Pembahasan

Tujuan penulisan sistematika adalah untuk memudahkan proses
penyusunan penelitian sekaligus menentukan arah penelitian yang
akan dihasilkan dan mencegahnya menyimpang dari pokok bahasan
penelitian. Adapun sistematika pembahasan dijabarkan ke dalam

beberapa bagian, sebagai berikut:

BAB I: PENDAHULUAN, Bab ini merupakan pengantar yang
memuat latar belakang masalah mengenai urgensi kontekstualisasi
tafsir di Indonesia, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan
penelitian, kajian pustaka untuk menegaskan orisinalitas, kerangka
teori (Hermeneutika Abdullah Saeed, dan Teori Gender Perspektif
Rachmah Ida), serta metode penelitian yang digunakan. Bab ini
diakhiri dengan sistematika pembahasan sebagai gambaran alur

keseluruhan isi tesis.

BAB I HERMENEUTIKA KONTEKSTUALIS
ABDULLAH SAEED DAN BASIS TEKSTUAL QS. AR-RUM
[30]: 21, Pembahasan diawali dengan pemaparan profil intelektual
Abdullah Saeed guna menelusuri latar belakang pemikiran dan
kontribusinya dalam studi al-Qur'an kontemporer. Selanjutnya,
diuraikan kerangka dasar hermeneutika kontekstualis beserta
langkah-langkah penafsirannya sebagai instrumen metodologis
dalam memahami teks al-Qur an secara dinamis. Analisis kemudian

diperdalam melalui pendekatan sosio-historis terhadap QS. Ar-Rum

30



[30]: 21 yang mencakup asbabun nuzul dan kondisi masyarakat Arab
abad ke-7, serta penafsiran ulama klasik dan tradisional sebagai basis
komparatif. Bab ini ditutup dengan pembahasan mengenai instrumen
kontekstualisasi berupa hierarchy of values dan moral objectives
yang menjadi kunci dalam menjembatani teks dengan konteks

kekinian.

BAB Ill: ANALISIS KONTEKSTUALISASI KELUARGA
SAKINAH PERSPEKTIF ABDULLAH SAEED, Bab ini
merupakan inti penelitian yang menganalisis kontekstualisasi
konsep keluarga sakinah dalam QS. Ar-Rum [30]: 21 melalui
perspektif hermeneutika Abdullah Saeed. Pembahasan mencakup
tipologi penafsiran QS. Ar-Rum [30]: 21, penerapan hierarki nilai
(nilai fundamental dan instruksional), serta penggalian moral

objectives dalam narasi keluarga sakinah.

BAB IV: RELEVANSI KONSEP KELUARGA SAKINAH
DALAM KONTEKS KELUARGA MUSLIM INDONESIA, Bab
ini membahas relevansi konsep keluarga sakinah hasil reinterpretasi
QS. Ar-Rum [30]: 21 melalui pendekatan kontekstual Abdullah
Saeed dalam konteks keluarga Muslim Indonesia. Pembahasan
diawali dengan analisis perkembangan wacana keluarga sakinah dan
berbagai problematika keluarga kontemporer di Indonesia.
Selanjutnya, bab ini mengkaji konstruksi keluarga sakinah dalam

Tafsir Tematik Kementerian Agama RI sebagai representasi

31



kontekstualisasi nilai-nilai al-Qur an dalam realitas keindonesiaan.
Pada bagian akhir, dilakukan sintesis antara reinterpretasi Abdullah
Saeed dan narasi keluarga sakinah dalam Tafsir Kemenag RI untuk
merumuskan model keluarga yang berlandaskan kasih sayang
keadilan, kesalingan, pengghormatan martabat manusia, dan

responsif terhadap perubahan sosial.

BAB V: PENUTUP, Bab terakhir ini memuat kesimpulan yang
disusun berdasarkan keseluruhan hasil penelitian sebagai jawaban
atas rumusan masalah secara singkat dan sistematis. Selain itu, bab
ini juga memaparkan saran serta implikasi, baik dalam ranah

akademis maupun praktis.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis terhadap reinterpretasi konsep keluarga
sakinah dalam QS. Ar-Rum [30]: 21 melalui perspektif Abdullah Saeed dan
relevansinya bagi keluarga muslim Indonesia, maka penelitian ini
menyimpulkan beberapa poin utama sebagai jawaban atas rumusan masalah

yang diajukan:

Pertama, reinterpretasi QS. Ar-Rum [30]: 21 melalui kerangka
hierarchy of values Abdullah Saeed menunjukkan bahwa konsep keluarga
sakinah dibangun atas dua lapisan nilai. Pada level nilai fundamental, ayat
ini mengandung prinsip kasih sayang, keadilan, dan penghormatan terhadap
martabat manusia yang bersifat universal dan menjadi tujuan utama
kehidupan keluarga. Sementara itu, pada level nilai instruksional, relasi
gender dan pembagian peran domestik dipahami sebagai aspek yang
kontekstual dan terbuka terhadap perubahan sosial. Melalui analisis moral
objectives, QS. Ar-Rum [30]: 21 dipahami sebagai ajaran yang menekankan
relasi kemanusiaan berbasis kesadaran ketuhanan, perlindungan terhadap
kelompok rentan, pendidikan karakter keluarga, penghargaan terhadap
keberagaman individu, serta upaya mewujudkan kemaslahatan bersama.
Dengan demikian, keluarga sakinah dipahami sebagai relasi yang dinamis,

berlandaskan kasih sayang, keadilan dan penghormatan terhadap martabat
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manusia. Kedua, akhirnya dialektika antara teks dan konteks dalam
pembacaan QS. Ar-Rum [30]: 21 menunjukkan bahwa hasil reinterpretasi
Abdullah Saeed memiliki relevansi yang kuat dengan konstruksi keluarga
sakinah dalam Tafsir Tematik Kementerian Agama RI sebagai representasi
konteks keluarga Muslim Indonesia. Titik temu keduanya terletak pada
penegasan nilai kasih sayang, keadilan, dan penghormatan terhadap
martabat manusia sebagai fondasi utama keluarga sakinah. Nilai-nilai
tersebut diwujudkan dalam relasi keluarga yang saling menghormati,
bertanggung jawab, serta menolak segala bentuk kekerasan dalam rumah
tangga (KDRT). Dalam konteks keluarga Muslim Indonesia yang
menghadapi berbagai perubahan sosial, keselarasan ini menghasilkan model
keluarga sakinah yang kontekstual, adaptif, dan responsif terhadap

tantangan zaman tanpa mengabaikan nilai-nilai fundamental ajaran Islam.

. Saran dan Implikasi Penelitian

Hasil penelitian mengenai reinterpretasi konsep keluarga sakinah
dalam QS. Ar-Rum [30]: 21 melalui perspektif Abdullah Saeed dan
relevansinya bagi keluarga muslim Indonesia, membawa implikasi
signifikan, baik secara teoretis maupun praktis. Secara teoretis, penelitian
ini mempertegas bahwa pendekatan hermeneutika kontekstualis mampu
menghidupkan kembali fungsionalitas teks al-Qur an di era modern dengan
memisahkan prinsip abadi Tuhan dari aturan instruksional yang terikat

budaya masa lalu. Penggunaan instrumen Hierarchy of Values memberikan
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ruang ijtihad bagi studi tafsir di Indonesia untuk melakukan lompatan

kontekstual tanpa mengabaikan koridor syariat.

Secara sosiologis, penguatan nilai kasih sayang, keadilan, dan
penghormatan terhadap martabat manusia berimplikasi pada terbentuknya
relasi keluarga yang lebih setara dan harmonis. Nilai-nilai tersebut
mendorong terciptanya pola interaksi yang saling menghargai, membangun
tanggung jawab bersama, serta menekan potensi dominasi dalam relasi
rumah tangga. Dalam konteks keluarga Muslim, hal ini menjadi penting
untuk meminimalisir konflik domestik yang sering dipicu oleh ketimpangan
relasi kuasa, sekaligus memperkuat ketahanan keluarga dalam menghadapi

dinamika sosial kontemporer.

Berdasarkan hasil penelitian, disarankan agar kajian mengenai
reinterpretasi QS. Ar-Rum [30]: 21 melalui pendekatan kontekstual
Abdullah Saeed terus dikembangkan sebagai kerangka pembacaan yang
relevan terhadap dinamika keluarga Muslim di Indonesia. Selain itu,
penguatan konsep keluarga sakinah dalam Tafsir Tematik Kementerian
Agama RI perlu terus diarahkan pada penguatan nilai kasih sayang,
keadilan, dan penghormatan terhadap martabat manusia, serta penegasan
penolakan terhadap kekerasan dalam rumah tangga (KDRT). Upaya
diseminasi nilai-nilai tersebut juga penting dilakukan melalui bahasa yang
lebih komunikatif dan mudah dipahami masyarakat luas, agar misi moral

Al-Qur’an dalam membangun keluarga yang harmonis, setara, dan
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berketahanan dapat terinternalisasi secara efektif di tengah perubahan sosial

kontemporer.

Bagi para praktisi keagamaan, seperti penyuluh dan penghulu, materi
Bimbingan Perkawinan (Bimwin) sebaiknya lebih mendalami aspek etika
relasi yang berkeadilan daripada sekadar fokus pada hukum formal
pernikahan. Penyuluh juga diharapkan mampu mengomunikasikan konsep
kepemimpinan suami sebagai bentuk pelayanan fungsional guna mencegah
praktik otoritarianisme domestik. Terakhir, bagi peneliti selanjutnya, kajian
ini dapat dikembangkan melalui studi lapangan untuk menguji efektivitas
narasi keluarga sakinah terhadap perilaku masyarakat di berbagai latar
budaya, serta melakukan studi komparatif dengan produk tafsir negara lain

di Asia Tenggara.
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